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RINGKASAN STUDI KASUS

PT TIMAH (Persero) Tbk,satuan kerja Unit Penambangan Laut Bangka
(UPLB) Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka Utara saat ini meneragpkan
metode tambang terbuka aluvia (offshore) dengan sistem penambangan
menggunakan Kapal Keruk, Kapal Isap, dan Bucket Wheel Dredge (BWD). Kapal
Isap Produks (KIP) Timah 17 adalah salah satu Kapa Isap Produks yang
digunakan PT Timah (Persero) Tbk Unit penambangan laut Bangka untuk
melakukan operasi penambangan.

Pencapaian jumlah target produks dilakukan dengan cara melakukan
kegiatan penambangan yang sesuai dengan metode penggalian bijih timah lepas
pantai. Yang dimula dengan memposisikan cutter, mengarahkan |adder,
membuat kolong kerja dengan memperhatikan volume tanah pada saring putar,
kemudian lapisan tanah yang dipotong cutter dihisap oleh pompa hisap lumpur,
dibawa ke saring putar, setelah itu di proses ke jig primer,kemudian di bawake jig
sekunder setelah itu pencucian terakhir dilakukan di  shakan.Dengan
memperhatikan faktor faktor keberhasilan produksi: yaitu jenis lapisan dan cara
penggalian, kedalaman gali ideal, sudut putaran kip, tebal lapisan ideal dan ruang
buang tailing. Maka waktu jam kerja dan kegiatan penambangan dapat
dimaksimalkan. Meningkatnya waktu jam kerja KIP 17 dari target 500 jam/bulan
menjadi 559 jam/bulan akan di dapatkan hasil produksi yang melebihi target yaitu
sebanyak 34,694 ton dalamsatubulan.

Katakunci : Metode Penggalian, faktor mempengaruhi penggalian, Produktivitas
bijih timah KIP 17
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ABSTRACT
[Tham Muhamad Agung 2014/14080042
ANALISISPRODUKTIVITASPENAMBANGAN BIJIH TIMAH LEPAS
PANTAI DENGAN KAPAL ISAP PRODUKSI 17 DI LAUT CUPAT LUAR
PT. TIMAH (PERSERO) Tbk, UNIT PRODUKSI LAUT BANGKA.

PT TIMAH (Persero) Tbk, the work unit of Bangka Laut Marine Unit
(UPLB) Belinyu Sub-district of North Bangka Regency is currently applying
alluvia open mine method (offshore) with mining system using Dredge Ship,
Suction Ship, and Bucket Wheel Dredge (BWD). The Suction Cutter Production
(KIP) Tin 17 is one of the Suction Cutters used by PT Timah (Persero) Tbk
Bangka Sea Mining Unit to conduct mining operations.

Achievement of the number of production targets is done by mining
activities in accordance with the method of excavation of tin ore offshore. Starting
by positioning the cutter, directing the ladder, making the work underneath the
volume of the ground on a rotary screen, then the cutter cut off ground is sucked
by a sucking suction pump, taken to a rotary filter, after which it is processed into
the primary jig, then brought to the jig Secondary after that the last washing done
in shakan. Taking into account the factors of success factors of production: the
types of layers and excavation methods, the ideal dug depth, the kip turn angle,
ideal layer thickness and tailings disposal space. Then the hours of work and
mining activities can be maximized. The increased working time of KIP 17 from
the target of 500 hours / month to 559 hours / month will get the output exceeding
the target of 34,694 tons in one month.

Key Word : Excavation Methods, Factors affecting excavation, Tin ore
productivity KIP 17
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BAB I
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Timah merupakan salah satu bahan galian yang dimiliki Indonesia yang
tidak dapat diperbaharui keberadaannya. Pertambangan timah Indonesia
hingga saat ini merupakan salah satu produsen timah terbesar di dunia dan
menghasilkan salah satu produk komoditi ekspor terbesar di  dunia.
Sejakabadke 20 harga timah di pasaran dunia cenderung naiksehingga
menjadikan timah sebagai komoditas penunjang devisa Negara penghasil
timah termasuk Indonesia.

Industri pertambangan timah mempunyai tahapan kegiatan yang tidak
sederhana, mulai dari kegiatan pra-penambangan, kegiatan penambangan dan
kegiatan pasca penambangan. Dalam perkembangan terakhir, PT.Timah
(Persero) Tbk telah memfokuskan operasi penambangan pada cadangantimah
alluvial yang berada di laut dengan mengoperasikan Kapa Keruk dan Kapal
Isap Produksi pertambangan (KepMen. PE No. 555 K/26/1995). Metode
penambangan dengan menggunakan Kapal Keruk telah ada sejak zaman
Pemerintahan Belanda melakukan penambangan timah di Kepulauan Bangka
Belitung. Kemudian ditemukan penemuan baru dalam penambangan bijih
timah dengan menggunakan Kapal Isap Produksi, yang dapat menambang
bijih timah di bekas wilayah kerja yang tidak mampu ditambang oleh kapal

keruk.



Kapal Isap Produks dapat dikatakan seperti pabrik terapung karena
merupakan alat penambangan yang tidak hanya dilengkapi aat penggalian
umumnya tetapi dilengkapi dengan mesin-mesin unit pencucian. Dengan
memperhatikan besarnya peranan Kapa Isap Produks di sector industry
pertambangan timah zaman kini, maka perencanaan, kerja dan evaluas pada
Kapal Isap Produksi perlu dilaksanakan dengan baik dan terukur.

Salah satu unit produks PT. Timah (Persero) Tbk yaituKIP 17 Unit
Penambangan Laut Bangka (UPLB)merupakan tempat penelitian dalam
proyek akhir ini.Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas produksi
adalah pekerja yang tidak tanggap terhadap SOP, pekerja memaksakan fungsi
kerja alat sehingga menyebabkan terjadi kerusakan aat ketika kegiatan
penambangan.Dengan dilakukannya kajian tersebut maka akan diperoleh
nila  produktivitas bulanan untuk setigp regu kerja yang melakukan
penambangan. Sehingga dapat dilakukan perhitungan produktivitas KIP 17
pada waktu tertentu.

Terkait dengan situasi yang penulis temui di lapangan seperti penjelasan
diatas, penulis selanjutnya akan melakukan Analisis Produktivitas
Penambangan Bijih Timah Lepas Pantai dengan Kapal Isap Produksi 17
di Laut Cupat Luar PT. TIMAH (PERSERO)TDbk, Unit Produks Laut

Bangka.



B.

I dentifikasi Masalah
Identifikas masalah dapat mempermudah dalam penyelesaian masalah
yang akan dibahas, sehingga pada tahap penyelesaian masalah dapat
dilakukan secara sistematis. Adapun permasalahan yang teridentifikasi antara
lain:
1. Perilaku beberapa pekerja KIP 17 yang tidak mengikuti SOP proses
penggalian.
2. Produks Kapal I1sap Produksi 17 belum optimal karena masih terlihat jam
kerja yang tidak digunakan.
3. Keterbatasan Kapa Keruk untuk mengambil sumberdaya timah yang

berada di area penambanganLautCupatLuar.

Batasan M asalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah di atas, maka
masal ah yang timbul dari studi kasusini dibatasi pada:
1. Metode Penambangan bijih timah dengan KIP Timah 17 di Laut Cupat
Luar pada bulan Agustus.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas penambangan bijih
timah.
3. Perhitungan produktivitas menggunakan data produksi, dalam gdli, lgu

pemindahan tanah dan kadar timah



D. RumusanMasalah
1. Apakah Penggalian bijih timah yang terdapat di KIP Timah 17 sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) ?
2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan penambangan bijih
timah sehinggatercapal Produktivitas akhir timah yang lebih baik.?
3. Bagaimana cara mendapatkan Produktivitas yang ideal pada KIP Timah

17 agar dapat memenuhi Standar Operasiona Prosedur (SOP) ?

E. Tujuan Pendlitian
Maksud dan Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengungkapkan gambarantentang metoda penambangan bijih timah
pada KIP Timah 17 apakah sudah sesuai dengan SOP

2. Memperkirakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan
penambangan bijih timah sehingga tercapai Produktivitas penambangan
timah yang lebih baik.

3. Mendapatkan  nila  produktivitas yang ideal pada KIP
17padabulanAgustus 2017 dan membandingkannya dengan target

produksi yang ditetapkan perusahaan.

F. Manfaat Pendlitian
1. Untuk memenuhi Proyek Akhir jurusan Teknik Pertambangan Universitas

Negeri Padang



2. Dapat dijadikan sebaga dasar untuk kebijakan perusahaan dalam
mel aksanakan proses penambangan.

3. Sebaga wawasan untuk menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan.



